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Peningkatan hasil belajar melalui implementasi model meaningful 
instructional design (mid) materi usaha dan pesawat sederhana  
1) Sunarti 
1) SMP Negeri 2 Gedeg Mojokerto  
Abstrak. Berdasarkan analisis awal, diketahui bahwa dari 8 kelas yang diampu 
peneliti terdapat 3 kelas dengan kategori rendah, salah satunya adalah  kelas VIII - B. 
Hasil ulangan sangat rendah, yaitu ketuntasan ulangan harian materi sebelumnya 
hanya di bawah 60%. Selain itu, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran juga rendah, hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang cuek 
dengan pelajaran IPA, sering bergurau bahkan mengobrol sindiri dengan teman. 
Temuan lain di  kelas VIII - B, yaitu minimnya siswa yang berani menjawab 
pertanyaan atau bersedia bertanya dengan suka rela, umumnya siswa harus dipaksa 
untuk bertanya atau menjawab pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, maka 
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan model 
Meaningful instructional design (MID). Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas, yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
mengimplementasikan model Meaningful instructional design (MID)  pada  materi 
usaha dan pesawat sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di  kelas VIII - B   SMP 
Negeri 2 Gedeg  dengan melibatkan 32 siswa dan peneliti dibantu oleh dua orang 
kolaborator/observer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
mengimplementasikan model Meaningful instructional design (MID)  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran berjalan lebih efektif yang ditandai 
dengan meningkatnya antusias siswa, dan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya skor rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran. 
Kata kunci: Meaningful instructional design (MID), hasil belajar, usaha dan pesawat 
sederhana 
 
 
Pendahuluan 
Proporsi pendahuluan adalah 15-20% dari total naskah. Berisi latar belakang, rasional, 
urgensi penelitian, kelebihan [1]⁠ penelitian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
(novelty), kontribusi penelitian serta tujuan penelitian. Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi 
penelitian, pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. 
Cara penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan 
sitasi sumber, yang berupa tahun terbit. [2]⁠Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, 
gunakan aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam 
melakukan sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. urgensi penelitian, 
pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. Cara 
penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi 
 Vol. 02, No.02, Oktober 2019 
 
 
78 
 
sumber, yang berupa tahun terbit. Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, gunakan 
aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam melakukan 
sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. melakukan sitasi dan menulis referensi 
di bagian akhir artikel.  
Proporsi pendahuluan adalah 15-20% dari total naskah. Berisi latar belakang, rasional, 
urgensi penelitian, kelebihan penelitian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
(novelty), kontribusi penelitian serta tujuan penelitian. Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi 
penelitian, pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. 
Cara penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan 
sitasi sumber, yang berupa tahun terbit. Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, 
gunakan aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam 
melakukan sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. urgensi penelitian, 
pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. Cara 
penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi 
sumber, yang berupa tahun terbit. Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, gunakan 
aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam melakukan 
sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. melakukan sitasi dan menulis referensi 
di bagian akhir artikel 
 
Dasar Teori 
1. Teori pertama 
Proporsi pendahuluan adalah 15-20% dari total naskah. Berisi latar belakang, rasional, 
urgensi penelitian, kelebihan penelitian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
(novelty), kontribusi penelitian serta tujuan penelitian. Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi 
penelitian, pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. 
Cara penulisan sumber dalam teks [3]⁠perlu menunjukkan secara jelas nama author dan 
sitasi sumber, yang berupa tahun terbit. Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, 
gunakan aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam 
melakukan sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. urgensi penelitian, 
pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. Cara 
penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi 
sumber, yang berupa tahun 
2. Teori kedua 
Proporsi pendahuluan adalah 15-20% dari total naskah. Berisi latar belakang, rasional, 
urgensi penelitian, kelebihan penelitian dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
(novelty), kontribusi penelitian serta tujuan penelitian. Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi 
penelitian, pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. 
Cara penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan 
sitasi sumber, yang berupa tahun terbit. Untuk memudahkan dalam melakukan sitasi, 
gunakan aplikasi reference manager seperti Mendeley, untuk menghindari salah dalam 
melakukan sitasi dan menulis referensi di bagian akhir artikel. urgensi penelitian, 
pemunculan permasalahan penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang dipilih. Cara 
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penulisan sumber dalam teks perlu menunjukkan secara jelas nama author dan sitasi 
sumber, yang berupa tahun. 
 
Metode Penelitian 
. 
 
Diskusi dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama dua siklus di SMP Negeri 2 Gedeg pada 
kelas VIII - B. Kegiatan siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 15 dan 23 September 
2018, siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 29 September 2018 dan 5 Oktober 2018. 
Untuk lebih jelas akan dibahas secara rinci sebaga berikut. 
Siklus 1 
1. Perencanaan  
Pada kegiatan perencanaan peneliti dibantu oleh dua orang kolaborator, yang 
selanjutnya bertugas sebagai observer melaksanakan beberapa kegiatan diantaranya: 
a) Menentukan time scedulle kegiatan penelitian 
Kegiatan  Agustus September Oktober 
 III IV I II III IV I II 
Menentukan kolaborator / 
mitra penelitian 
        
Melakukan analisis awal          
Menentukan subjek 
penelitian 
        
Menentukan rencana 
tindakan dan waktu 
penelitian 
        
Menyusun scenario 
pembelajaran (RPP) / 
perangkat pembelajaran 
    
 
 
    
Menyusun instrument 
penilaian (tes) 
        
Menyusun instrument 
observasi (guru dan siswa) 
        
Pelaksanaan penelitian          
Evaluasi dan refleksi 
penelitian siklus 1 
        
Rencana tindak lanjut siklus 
II 
        
Penyusunan laporan         
 
b) Menentukan kolaborator /mitra penelitian  
Untuk memudahkan penelitian, peneliti meminta bantuan teman sejawat sebagai 
kolaborator / observer. Observer 1 adalah Suryatmiko.S.Pd. yang bertugas untuk 
melakukan pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP, dengan pertimbangan bahwa 
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yang bersangkutan sudah beberapa kali melaksanakan penelitian di SMP Negeri 2 
Gedeg. Observer 2 adalah Ibu Emy Nurfarida,S.Pd. yang bertugas sebagai pengamat 
aktivitas siswa. Observer tersebut merupakan guru yang mengajar di kelas VIII - B. 
Pemilihan observer 2 didasarkan atas pertimbangan bahwa observer telah mengenal 
siswa secara penuh dan adanya waktu yang luang sebagai mitra peneliti.  
c) Melakukan analisis awal dan menentukan subjek penelitian 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menganalisis ketercapaian hasil belajar selama 
bulan Agustus 2018. Dari 8 kelas yang diampu peneliti,  ternyata terdapat 3 kelas dengan 
nilai di bawah KKM secara klasikal, diantaranya kelas VIII - B , IX - 2, VIII - 3. Dari ketiga 
kelas tersebut, peneliti memilih kelas VIII - B  sebagai subjek penelitian.  
Hasil analisis awal terhadap kelas VIII - B  diantaranya: 
1) Nilai ulangan harian pada materi sebelumnya di bawah 60% 
2) Secara umum keadaan kelas VIII - B  adalah keterogen, namun jumlah siswa 
perempuan lebih banyak. Jumlah siswa laki-laki hanya 15 siswa, sedangkan jumlah 
siswa perempuan sebanyak 17 siswa. 
3) Kemampuan akademik relatif berimbang, yaitu 4 siswa berkategori di atas rata-
rata/atas, 18 siswa berada pada level tengah, dan 10 siswa berada pada level bawah 
4) Secara umum keadaan ekonomi, mayoritas menengah, sehingga umumnya fasilitas 
pendidikan masih terbatas. 
5) Keadaan siswa pada waktu pembelajaran umumnya pasif, siswa tidak akan 
menjawab pertanyaan apabila tidak ditunjuk oleh guru. 
6) Umumnya guru mengajar dengan model yang masih konvensional, sehingga 
dimungkinkan siswa merasa jenuh dan bosan dengan aktivitas siswa yang minim 
d) Menentukan rencana tindakan dan waktu penelitian 
Berdasarkan analisis awal, peneliti memilih menerapkan model Meaningful 
instructional design (MID).  Alasan utama adalah agar aktivitas siswa selama di kelas 
menjadi aktif dengan asumsi bahwa jika siswa aktif maka anak akan memperhatikan 
pelajaran sehingga ketuntasan dapat terpenuhi.  
Materi yang dipilih adalah materi usaha dan pesawat sederhana. Pemilihan materi ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa berdasarkan tes awal, diketahui bahwa dari 32 
siswa kelas VIII - B  belum ada siswa yang tuntas. 
Waktu penelitian siklus 1 dilakukan pada tanggal  15 dan 23 September  2018. 
Penentuan waktu penelitian didasarkan pada kesiapan dan kelonggaran 
observer/kolaborator dalam membantu pelaksanaan penelitian.  
e) Menyusun scenario pembelajaran yang dilengkapi dengan RPP. RPP yang 
direncanakan mengacu pada sintak pada model Meaningful instructional design (MID). 
RPP siklus pertama sebagaimana pada lampiran RPP. 
f) Menyusun insrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan RPP, 
lembar aktivitas siswa, dan lembar evaluasi/tes. Hasil penyusunan instrument tersebut 
sebagaimana pada lampiran instrument penelitian. 
g) Membuat media pembelajaran berupa slide presentase 
 
2. Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu melaksanakan  proses pembelajaran 
model Meaningful instructional design (MID) pada materi usaha dan pesawat sederhana 
yang telah direncanakan diantaranya:  
1. Pendahuluan 
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Dilakukan dengan memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan inti 
Kegiatan inti meliputi: 
- Lead in yang meliputi: (1) penciptaan situasi dalam bentuk kegiatan yang terkait 
dengan pengalaman siap siswa; (2) pertanyaan atau tugas-tugas agar siswa 
merefleksi dan menganalisis pengalaman-pengalaman masa tertentu masa lalu, 
dan; (3) pertanyaan perihal konsep-konsep, ide dan informasi tertentu walaupun 
hal-hal tersebut belum diketahui oleh siswa. 
- Reconstruction yang meliputi: guru memfasilitasi dan memediasi pengalaman 
belajar yang relevan, misalnya dengan menyajikan input berupa konsep atau 
informasi melalui kegiatan menyimak dan membaca teks untuk dielaborasi, 
didiskusikan, dan kemudian disimpulkan oleh siswa. 
- Production: Kontrol kegiatan lebih bertumpu pada siswa untuk mengekspresikan 
diri sendiri melalui tugas-tugas komunikatif yang bertujuan, jelas, dan terarah 
- siswa saling menginformasikan materi 
- guru memantapkan materi 
3. Penutup   
Pada tahap ini, guru bersama siswa menyimpulkan materi  pelajaran 
Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan rencana awal, yaitu pada 
tanggal 15 dan 23 September 2018 jam ke 1 – 2 di kelas VIII - B , dengan melibatkan 32 
siswa (seluruh siswa hadir). Observer yang terlibat juga sesuai dengan rencana awal, 
yaitu Suryatmiko.S.Pd. sebagai observer 1 yang bertugas mengamati keterlaksanaan 
RPP dan Emy Nurfarida,S.Pd. sebagai observer 2 yang bertugas mengamati aktivitas 
siswa. Hasil penelitian, temuan penelitian  dan pengamatan sebagaimana pada bagian 
observasi. 
3. Observasi 
Pada tahap ini observer merekam seluruh kejaian selama  proses pelaksanaan  model 
Meaningful instructional design (MID) pada materi usaha dan pesawat sederhana. Hal-hal 
yang diamati antara lain: keterlaksanaan RPP, Aktivitas siswa, evaluasi /tes siklus 1 serta 
mencatat kejadian-kejadian selama siklus pertama sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan kesimpulan atau rencana tindak lanjut siklus berikutnya. 
Hasil pengamatan kedua siklus sebagai berikut: 
Tabel 1 rekapitulasi hasil proses pembelajaran pada kedua siklus 
Aspek Siklus 1 Kategori Siklus 2 Kategori  
Rata-Rata 
Keterlaksanaan RPP 2.62 
Baik 
3.62 
Amat 
baik  
Prosentase 
Keterlaksanaan RPP 100% 
Amat 
baik 100% 
Amat 
baik  
Aktivitas Siswa 88.89% Aktif 93.33% Aktif  
Ketuntasan Hasil 
Belajar (tes) 71.88% 
Belum 
tuntas 87.5 
Tuntas  
Rata-rata hasil belajar 
(tes) 71.35 
Baik 
81.35 
Baik  
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Evaluasi / Refleksi 
Proses pembelajaran telah berjalan baik, guru dapat menerapkan model Meaningful 
instructional design (MID) dengan baik, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 
keterlaksanaan RPP yang mencapai 2.62 atau berkategori baik dan prosentase 
keterlaksanaan RPP mencapai 100%, ini memberikan arti bahwa seluruh sintak model 
Meaningful instructional design (MID) dapat diterapkan oleh guru/peneliti. 
Aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa telah berkategori aktif, dengan 
mendapatkan skor prosentase keaktifan mencapai 88.89% (aktif), namun masih perlu 
ditingkatkan karena standar yang ditetapkan pada penelitian ini > 90%. 
Hasil belajar menunjukkan bahwa skor rata-rata berada pada kategori baik, yaitu 
71.35, namun pada aspek ketuntasan masih belum tercapai karena siswa yang 
dinyatakan tuntas hanya 71.88%, sedangkan standar yang ditetapkan pada penelitian 
adalah > 85%. 
Selain data tersebut, peneliti juga mendapatkan sejumlah informasi atau temuan 
berdasarkan pengamatan observer selama penelitian, diantaranya: (1) Masih ditemukan 
siswa yang bergurau/ tidak aktif selama pembelajaran, (2) Guru dalam membentuk 
kelompok masih belum maksimal, (3) Antusisme siswa masih relative rendah, (4) 
Meskipun keterlaksanaan RPP 100%, dan skor rerata 2.62 (baik) namun guru belum 
maksimal dalam menjalankan sintak pembelajaran, ini dapat dilihat dari masih adanya 
sintak yang mendapatkan skor  2 atau berkategori cukup.   
Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi tersebut maka penelitian perlu dilanjutkan pada 
siklus kedua.  
Agar kegiatan penelitian siklus kedua menjadi berhasil maka peneliti bersama 
kolaborator melakukan diskusi dengan hasil rekomendasi perbaikan pada siklus 
berikutnya, yaitu (1) Guru perlu memberi motivasi yang lebih agar antusiasme siswa 
meningkat, (2) Guru disarankan memberikan reward segera setelah siswa menunjukkan 
sikap yang benar atau jika ada kelompok yang mendapatkan kategori super. (3) Guru 
perlu berlatih sebelum pembelajaran, agar semua sintak mendapatkan nilai minimal 3 
atau berkategori baik. 
Selanjutnya dilakukan penelitian pada siklus kedua dengan hasil sebagai berikut: 
Proses pembelajaran dengan menerapkan model Meaningful instructional design 
(MID) berlangsung dengan amat baik, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 
keterlaksanaan RPP yang mencapai 3.62 atau berkategori sangat baik dan prosentase 
keterlaksanaan RPP mencapai 100%, ini memberikan arti bahwa seluruh sintak model 
Meaningful instructional design (MID) dapat diterapkan oleh guru/peneliti. Hasil tersebut 
juga menunjukkan guru telah melakukan perbaikan pembelajaran sehingga skor 
keterlaksanaan meningkat jika dibandingkan siklus pertama. 
Aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa telah berkategori aktif, dengan 
mendapatkan skor prosentase keaktifan mencapai 93.33% (aktif), hasil tersebut sudah 
sesuai dengan batas minimal indicator yang ditetapkan, yaitu > 80%. Hasil tersebut juga 
menunjukkan bahwa aktivitas pada tiap kategori mengalami peningkatan. 
Hasil belajar setelah pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua menunjukkan 
bahwa skor rata-rata berada pada kategori baik, yaitu 81.35. Apabila dilihat pada aspek 
prosentase ketuntasan, hasil belajar yang dicapai juga menunjukkan hasil yang sangat 
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baik, yaitu ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai 87.5%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran secara klasikal pada siklus kedua berkategori tuntas. 
Berdasarkan evaluasi dan refleksi tersebut maka penelitian dihentikan pada siklus kedua, 
hal ini karena indicator yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu keaktifan siswa dan 
hasil belajar secara klasikal mencapai > 85% telah terlampaui. 
 
Pembahasan  
Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram, maka akan nampak 
sebagaimana diagram 1 berikut: 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 dan rincian sebagaimana diagram 1 maka dapat 
dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada siklus pertama masih belum sempurna 
sehingga kegiatan pembelajaran dilanjutkan pada siklus kedua. Pada siklus kedua, pada 
ketiga aspek yang diamati terlihat mengalami peningkatan yang signifikan. Pada siklus 
kedua ini, keterlaksanaan RPP berada pada kategori amat baik dengan prosentase 
keterlaksanaan mencapai 100%, aktivitas siswa berada pada kategori aktif, dan 
ketuntasan hasil belajar berada pada kategori tuntas secara klasikal.  
Hasil belajar tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Hasanuddin, dkk (2015), Lestari, dkk (2014), dan Nugraha (2016) yang menyatakan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Meaningful instructional 
design  kualitas pembelajaran menjadi meningkat. Peningkatan tersebut melalui tiga 
indicator, yaitu kemudahan guru dalam mengelola pembelajaran, peningkatan antusiasme 
siswa dan peningkatan prestasi belajar siswa.  
Hasil tersebut juga membuktikan beberapa keunggulan yang telah dikemukakan oleh 
para ahli, diantaranya menurut Slavin sebagaimana dikutip oleh Widdiharto (2006) yang 
menyatakan bahwa Pertama, model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan 
program pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial 
dari belajar kooperatif. Ketiga, take and give disusun untuk memecahkan masalah dalam 
program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secara individual.  
Keberhasilan pada siklus kedua ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: (1) 
Pemilihan kolaborator yang sesuai, yaitu dengan melibatkan guru senior sekaligus kepala 
sekolah yang memahami berbagai model pembelajaran dan telah berpengalaman 
melaksanakan penelitian serta pemilihan guru kelas yang telah megenal karakteristik 
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peserta didik, (2) Adanya kolaborasi yang baik antara peneliti dengan kolaborator 
sehingga apapun kelemahan pada siklus pertama dapat terdeteksi dengan baik. Hal 
dibuktikan dengan adanya saran dan rekomendasi kolaborator/observer pada siklus 
pertama, (3) Guru/peneliti menyiapkan kegiatan penelitian dengan baik. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya RPP yang lengkap, adanya instrument penelitian yang mudah 
diaplikasikan oleh kolaborator/observer, (4)  Adanya instrumen yang valid/baik yang 
dibuktikan oleh kemudahan siswa dalam menjawab pertanyaan. Proses perumusan dan 
finalisasi lembar soal melibatkan guru mitra/kolaborator, (5) Kemampuan peneliti/guru 
dalam menerapkan model yang sesuai, yaitu model Meaningful instructional design (MID) 
dengan berbagai inovasi sesuai dengan saran yang disampaikan oleh 
kolaborator/observer, (6) Semangat/antusias siswa yang sangat tinggi, hal ini ditunjukkan 
oleh data meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 
yaitu: (1) Minimnya variasi media pembelajaran antar kedua siklus. Pada penerapan 
model Meaningful instructional design (MID) seharusnya dapat dibuat berbagai media 
pembelajaran yang variatif, misalnya: karton berpasangan, kartu berpasangan kelompok, 
dan lain-lain, (2) Minimnya penggunaan media berbasis ICT. Guru hanya hanya 
memanfaatkan media berbasis power point dengan LCD proyektor, namun tidak 
menggunakan media audiovisual atau multimedia atau media berbasis internet, (3)  
Tingkat keheteroginan masih rendah terutama aspek gender, kuantitas siswa perempuan 
lebih mendominasi dari pada siswa laki-laki. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembalajaran dengan menggunakan model Meaningful instructional design (MID) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa,  pembelajaran berjalan dengan lebih efaktif yang 
ditandai dengan meningkatnya antusias siswa, dan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya skor rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran. 
Saran 
Berdasarkan temuan selama penelitian, dapat disarankan bahwa model pembelajaran 
Meaningful instructional design (MID)  dapat dijadikan alternatif model pembelajaran 
pelajaran Pelajaran IPA. Agar pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik dengan hasil 
yang optimal, maka kegiatan penelitian perlu dipersiapkan dengan matang terkait dengan 
kesiapan peneliti, observer/kolaborator, dan instrument penelitian. 
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